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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ialah untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang
dilakukan siswa serta faktor penyebab dalam memecahkan soal materi deret
geometri. Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif
deskriptif, yaitu menggunakan metode Studi Kasus dengan tujuan peneliti yang
Kata Kunci : ingin mengkaji secara mendalami mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
|dentifikasi kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal deret geometri. Data yang diperoleh
kesalahan
jawaban, Deret dari hasil penelitian ini adalah dari tes soal yang berikan siswa secara online.
geometri, Pola  Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes soal yang telah
bilangan dibuat oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi
teknik. Kesalahan yang dilakukan siswa meliputi kesalahan konsep, kesalahan
prosedural, dan kesalahan operasi bilangan. Hasil dalam penelitian ini yaitu
terdapat faktor-faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan yaitu
kesalahan konsep, procedural, serta kesalahan dalam operasi.
ABSTRACT

The purpose of the research is to identify the types of errors made by students
and the causal factors in solving the problem of geometry series material. The
type of research conducted is descriptive qualitative research, which uses the

Keywords : Case Study method with the aim of researchers who want to examine in depth
Error the factors that cause student errors in solving geometry series problems. The
identification, . . .

Geometric data obtained from the results of this study are from test questions that students
sequence, give online. Data collection techniques are done by giving test questions that

Number pattern  researchers have made. In this study, researchers used triangulation
techniques. Errors made by students include concept errors, procedural errors,
and number operation errors. The results of this study are that there are factors
that cause students to make mistakes, namely conceptual, procedural, and
operational errors.

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu pengetahuan yang diberikan disetiap tingkat pendidikan,
yaitu berawal dari sekolah dasar (SD) hingga ke tingkat perguruan tinggi (Fatimah, 2019).
Menurut (Sukmawati & Amelia, 2020), matematika adalah salah satu cabang dari ilmu
eksak yan memiliki banyak peranan yang fundamental bagi perkembangan dan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Matematika juga berbeda dengan disiplin ilmu yang
lain, dimana matematika membutuhkan bible banyak pemahaman konsep dan latihan soal
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daripada hafalan. Menurut (Noprianilubis et al., 2017), para peserta didik yang belajar
matematika dengan benar akan dapat berpikir secara rasional dan sistematis sehingga
dapat memecahkan suatu permasalahan dengan baik. Oleh sebab itulah matematika perlu
diajarkan kepada semua peserta didik berawal dari sekolah dasar (SD) hingga ke tingkat
perguruan tinggi untuk meningkatkan kemampuan mereka sehingga mampu berpikir
secara secara teliti, kreatif, logis, dan kritis (Setiawan, 2018). Kemampuan berpikir
seperti itu haruslah dimiliki olen semua peserta didik agar mereka
memilikipersiapan,sebaik mungkin dalam menghadapi arus globalisasi dan
perkembangan teknologi, industri, serta informasi yang sangat cepat dan semakin
kompetitif.

Dalam matematika, biasanya suatu masalah dijumpai dalam bentuk pertanyaan
atau soal matematika yang harus diselesaikan oleh siswa. Suatu soal matematika dapat
menjadi masalah matematika jika siswa tidak mampu menemukan suatu solusi untuk
menyelesaikan  permasalahan tersebut tetapi mempunyai keinginan  untuk
menyelesaikannya. Hal ini sependapat dengan Widodo (2015: 51) yang mengatakan
bahwa suatu soal matematika dapat menjadi masalah matematika jika peserta didik tidak
mempunyai gambaran untuk menyelesaikannya, tetapi peserta didik tersebut
berkeinginan untuk menyelesaikan masalah matematika tersebut. Lain halnya jika peserta
didik tersebut mempunyai gambaran untuk menyelesaikan masalah maka soal
matematika tersebut tidak menjadi masalah bagi peserta didik. Walaupun setiap individu
mempunyai masalah matematika yang berbeda-beda tetapi setiap peserta didik tidak
dapat menghindar dari kesulitan-kesulitan dalam belajar matematika. Dalam proses
pembelajaran, masih sering terjadi pada peserta didik yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika. Hal tersebut dapat diketahui dari beberapa hasil
penelitian yang dilakukan di beberapa jenjang yang berbeda, diantaranya adalah hasil
penelitian dari Fitria (2013), bahwa jenis kesalahan yang dilakukan siswa adalah
kesalahan terkait konsep, operasi, fakta dan prinsip. Berdasarkan hasil penelitian Lipianto
& Budiarto (2013) siswa melakukan kesalahan konsep, prinsip dan operasi; sedangkan
berdasarkan hasil penelitian Elbrink (2008) siswa biasanya melakukan kesalahan
perhitungan, prosedur dan simbolik. Selain hasil dari penelitian-penelitian tersebut masih
banyak lagi penelitian lainnya yang mengkaji kesalahan yang dilakukan. Dalam proses
pembelajaran, masih sering terjadi pada peserta didik yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika.

Untuk mengetuai tingkat kemampuan peserta didik pada mata pelajaran
matematika salah satunya dengan cara memberikan tes atau soal sesuai dengan materi
yang telah dipelajari. Mengetahui kesalahan-kesalahan peserta didik dalam mengerjakan
soal akan memudahkan pendidik untuk memperbaiki kesalahan tersebut. Selain itu
pendidik akan mampu untuk mengarahkan peserta didik kembali sehingga kesalahan
sebelumnya dapat dihindari. Menurut Soedjadi (2000: 10), kesalahan-kesalahan yang
dibuat oleh peserta didik dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk kesalahan yaitu,
kesalahan prosedural, mengorganisasikan data, mengurutkan, mengelompokkan dan
menyajikan data, pemanfaatan simbol, manipulasi secara sistematis, dan menarik
kesimpulan. Peserta didik cenderung menghafal konsep matematika yang diberikan oleh
dosen atau yang tertulis dalam buku ajar tanpa memahami maksud dan isinya dalam
menyelesaikan soal matematika, sehingga para peserta didik sering mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika.
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Fase-fase ini saling terkait dan berkesinambungan karena tanpa adanya
pemahaman terhadap suatu masalah yang diberikan, tidak ada rencana untuk
memecahkan masalah, dan tanpa perencanaan yang benar, proses pemecahan masalah
tidak akan berjalan secara optimal. Selain itu, solusi yang diperoleh tidak dapat ditentukan
kebenarannya tanpa membandingkan kembali penfasiran yang terdapat dalam pemecahan
masalah dengan solusi yang diperoleh (Afriansyah, 2012; Sari & Prihatnani, 2021).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif deskriptif, yaitu
menggunakan metode Studi Kasus (Case Study) dengan tujuan peneliti yang ingin
mengkaji secara mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal deret geometri. Penelitian ini akan meneliti pemikiran siswa
pada saat menyelesaikan soal serta mencari tahu juga penyebab siswa melakukan
kesalahan. Tujuan dari peneliti melakukan penelitian ini tidak lain dan tidak bukan untuk
mengetahui serta menggambarkan suatu kondisi yang terjadi pada saat siswa
menyelesaikan soal yang diberikan. Selain itu, diharapkan dapat meminimalisir kesalahan
yang dibuat siswa pada saat menyelesaikan soal deret geometri. Adapun data yang
diperoleh dari hasil penelitian ini adalah dari tes soal yang berikan kepada siswa. Waktu
penelitian dilakukan pada tanggal 03 April melalui google formulir yang disebarkan.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII dari berbagai Sekolah Menengah Pertama
(SMP) di daerah Sumatera Utara, yang dipilih secara acak, sebanyak 20 siswa. Instrumen
penelitian berupa tes yang berisi 5 soal mengenai materi deret geometri.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemberian tes soal yang telah dibuat
oleh peneliti. Tes yang digunakan adalah tes bentuk uraian sebanyak 5 soal yang memuat
materi deret geometri. Tes bentuk uraian dipilih peneliti, dengan pertimbangan bahwa tes
tersebut mampu menjawab rumusan masalah yang berkenaan dengan jenis kesalahan
manakah yang paling banyak dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal mengenai materi
deret geometri pada matematika. Analisis data dilakukan melalui 3 tahapan, yaitu reduksi
data yang dilakukan dengan memilih hasil pekerjaan siswa yang melakukan kesalahan.
Kemudian peneliti akan melihat jenis kesalahan yang sering dilakukan oleh siswa
berdasarkan data yang diperoleh, tahap berikutnya adalah tahapan penarikan kesimpulan.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi teknik. Menurut Gumawan (2016)
berpendapat bahwa triangulasi merupakan suatu cara untuk mendapatkan data yang
benar-benar absah dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Teknik yang
dilakukan adalah dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Data hasil pekerjaan siswa akan dicek melalui pengoreksian lembar
jawaban siswa untuk mengetahui proses berpikir siswa dan faktor penyebab siswa
melakukan kesalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan jawaban siswa terhadap soal tes yang telah dikerjakan, selanjutnya
dilakukan analisis untuk mengetahui jenis-jenis kesalahan yang dilakukan serta faktor-
faktor penyebabnya.
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Tabel 1 Jumlah siswa yang menjawab dengan benar dan salah
Jumlah Siswa yang  Jumlah Siswa yang
Menjawab Benar Menjawab Salah

Soal

Diberikan sebuah deret geometri sebagai

berikut. 3+6+12+.... 18 Siswa 2 Siswa
Tentukan suku ke-5 dari deret tersebut!

Diketahui suku pertama suatu deret

geometri adalah 4 dengan suku ke-5 adalah 19 Siswa 1 Siswa
324, Tentukan rasio dari deret tersebut!
Deret geometri 12+ 6+ 3+ ...

Tentukan U3 + U5

Diberikan sebuah deret geometri sebagai
berikut. 3+6+ 12+ ....

Tentukan jumlah 7 suku pertama dari deret
tersebut!

Diberikan sebuah deret geometri sebagai
berikut. 24 + 12+ 6 +...

Tentukan jumlah 7 suku pertama dari deret
tersebut!

19 Siswa 1 Siswa

19 Siswa 1 Siswa

18 Siswa 2 Siswa

Pada soal nomor 1, peneliti memberi soal untuk menyelesaikan nilai Un pada
materi deret geometri. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa bahwasanya masih
ada siswa yang salah dalam mengerjakan soal nomor 1 tersebut.

Gambar 1 Jawaban Subjek ON

Pada jawaban nomor 1, subjek inisial ON sudah tepat dalam menyelesaikan
soalnya. Untuk konsep dan langkah-langkah dalam perhitungan juga sudat tepat. Hanya
saja pada bagian akhir menghasilkan jawaban yang salah.

Gambar 2 Jawaban Subjek NJ
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Pada jawaban nomor 1, subjek inisial NJ sudah tepat dalam menyelesaikan soalnya.
Untuk konsep dan rumus juga sudat tepat. Tetapi, pada bagian langkah akhir, subjek NJ
salah mengalikan pangkat, sehingga berakibat terjadi kesalahan pada hasil akhirnya.
Pada soal nomor 2, berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa bahwasanya semua
responden menjawab dengan benar dan dapat membuktikannya. Namun, satu orang yang
salah dalam pengerjaan. Pada langkah pertama sudah benar dan pada saat menentukan
rasio yang satunya lagi, siswa tersebut tidak mencari lagi, sehingga jawaban terlihat
kurang lengkap. Berikut bagian yang kurang lengkap dalam penyelesaian soal,
diantaranya yaitu:

Gambar 3 Jawaban Subjek ON

Pada jawaban nomor 2, subjek inisial RT sudah tepat dalam menyelesaikan soalnya.
Untuk konsep dan langkah-langkah dalam perhitungan juga sudat tepat. Hanya saja pada
saat menentukan rasio yang satunya lagi, siswa tersebut tidak mencari lagi dan berhenti
sampai disitu, sehingga jawaban terlihat kurang lengkap. Pada soal nomor 3, berdasarkan
hasil penelitian diperoleh bahwa bahwasanya hanya ada satu responden mengerjakan
langkah-langkahnya tidak sampai tuntas. Di antaranya yaitu:

Pada jawaban nomor 3 diatas, subjek inisial NA menyelesaikan jawabannya tidak
sampai tuntas. Sehingga pada bagian akhir, NA menjawab salah. Pada soal nomor 4,
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa bahwasanya semua responden menjawab
dengan benar. Ada satu responden salah pada bagian langkah pengerjaan tetapi benar
pada bagian hasil akhir, yaitu:

Gambar 5 Jawaban Subjek ON
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Pada jawaban nomor 4 ini, subjek inisial ON menjawab salah pada bagian langkah
pengerjaan tetapi benar pada bagian hasil akhir. Siswa kurang teliti pada bagian tengan
langkah pengerjaan. Pada soal nomor 5, berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa
bahwasanya beberapa responden banyak mengalami kesalahan dalam menjawab dan
membuktikannya. Di antaranya yaitu:

Gambar 6 Jawaban Subjek ES

Pada jawaban nomor 5, Subjek inisial ES menjawab dengan rumus dan langkah
yang benar, hanya saja pada bagian akhir siswa tidak dapat menjawab operasi
matematikanya dengan benar, sehingga mendapat jawaban yang tidak tepat.

Gambar 7 awaban Subjek RT

Pada jawaban nomor 5, subjek inisial RT salah dan dalam langkah penyelesaian
dan operasi hitungnya. Sehingga, berakibat terjadi kesalahan pada hasil akhirnya.
Berdasarkan pada hasil yang telah di bahas mengenai kesalahan yang terjadi pada
pengerjaan soal tersebut, maka dapat kita ketahui apa saja kesalahan-kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal persamaan deret geometri. Adapun kesalahan
yang dilakukan terkait dengan kesalahan konsep, kesalahan prosedural, dan kesalahan
operasi bilangan. Kesalahan-kesalahan ini dapat di terjadi karena siswa tidak mengerti
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terhadap bentuk soal yang diberikan, kurang pemahaman terhadap materi deret geometri
serta kurang teliti dan terampil dalam menyelesaikan soal.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan konsep adalah jenis kesalahan yang
paling sering terjadi di antara kesalahan yang lainnya. Pemahaman konsep penting untuk
menunjang kemampuan prosedural dan keberhasilan dalam belajar matematika. Semakin
lemah pemahaman konsep seseorang maka akan mempengaruhi pemahaman
proseduralnya sehingga akan kesulitan dalam memilih prosedur yang sesuai.
Menyelesaikan soal matematika tidak hanya memerlukan pemahaman konsep dan
prosedural, akan tetapi juga membutuhkan keterampilan proses dan ketelitian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
penyebab siswa melakukan kesalahan di antaranya yaitu kesalahan konsep meliputi yang
mana salah dalam memahami makna dan menggunakan konsep variabel yang digunakan,
salah dalam penulisan langkah pemecahan masalah pada soal, tidak menjawab soal
sehingga tidak ada penyelesaian dari soal, yang kedua yaitu Kesalahan prosedural
meliputi dimana tidak menyelesaikan soal sampai tuntas/selesai, Kesalahan dalam
menerjemahkan soal, dan kesalahan dalam memperhatikan prasyarat dalam
menggunakan rumus, teorema atau definisi, dan yang ketiga yaitu kesalahan operasi
meliputi yang mana kesalahan dalam melakukan langkah-langkah yang tidak sistematis
dalam menyelesaikan soal, tidak dapat menyelesaikan jawaban dari soal sampai
tuntas/selesai, kesalahan tidak menuliskan tanda atau simbol matematika, salah dalam
menghitung hasil akhir dalam pemecahan masalah pada soal.
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